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INTISARI

Ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis.) memiliki
kandungan flavonoid, fenol, vitamin C. Ekstrak daun binahong perlu dibuat dalam
bentuk sediaan untuk mempermudah penggunaannya, salah satunya dalam bentuk
sediaan gel. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memastikan kemampuan ekstrak
daun binahong dalam meredam radikal bebas, mengetahui perbandingan HPMC
dan Carbopol yang paling optimal dalam formula gel serta untuk mengetahui
potensi aktivitas antioksidan dari sediaan gel ekstrak daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis.).

Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun binahong dilakukan dengan
metode ABTS dengan menggunakan spektrofotometer uv-vis. Optimasi sediaan
gel ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 0,4% dengan kombinasi gelling
agent HPMC dan Carbopol yang ditentukan oleh software Design Expert 11
menggunakan Simplex Lattice Design. Respon yang digunakan yaitu daya sebar,
daya lekat, viskositas dan pH. Verifikasi formula optimum dengan One Sample T-
Test pada SPSS. Formula gel yang optimum dilakukan uji antioksidan dengan
metode ABTS.

Hasil penapisan fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
binahong mengandung flavonoid, fenol, vitamin C, alkaloid, dan saponin. Hasil
pengujian antioksidan pada ekstrak memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
rata-rata 1Cso 18,85+0,29 yang tergolong sangat kuat. Hasil optimasi sediaan gel
ekstrak daun binahong, didapatkan perbandingan HPMC dan Carbopol sebesar
4,22 gram : 0,78 gram dengan nilai desirability sebesar 0,789. Nilai uji daya sebar
sebesar 4,320,014, uji daya lekat 1,38+0,016, uji viskositas sebesar 330,00+8,16
dan uji pH sebesar 5. Hasil pengujian nilai uji bobot antara formula optimal dan
prediksi Simplex Lattice Design dengan One Sample T-test menunjukkan tidak
berbeda signifikan, yang berarti valid. Hasil pengujian antioksidan pada gel
memiliki nilai aktivitas antioksidan dengan nilai rata-rata 1Csy 50,67+0,46 yang
tergolong kuat.

Kata kunci: daun binahong, gel, antioksidan, optimasi
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ABSTRACT

Binahong leaf extract (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis.) contains
flavonoids, phenols, vitamin C. Binahong leaf extract needs to be made in a
dosage form to facilitate its use, one of which is in the form of a gel dosage form.
The aims of this study were to determine the ability of binahong leaf extract to
reduce free radicals, to determine the optimal ratio of HPMC and Carbopol in the
gel formula and to determine the potential antioxidant activity of the gel
preparation of binahong leaf extract (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis.).

The antioxidant activity test of the ethanol extract of binahong leaves was
carried out using the ABTS method using a uv-vis spectrophotometer.
Optimization of binahong leaf extract gel preparation with a concentration of
0.4% with a combination of gelling agent HPMC and Carbopol determined by
Design Expert 11 software using Simplex Lattice Design. The responses used are
dispersion, adhesion, viscosity and pH. Verify the optimum formula with One
Sample T-Test on SPSS. The optimum gel formula was tested for antioxidants
using the ABTS method.

The results of phytochemical screening showed that the ethanol extract of
binahong leaves contained flavonoids, phenols, vitamin C, alkaloids, and
saponins. The results of antioxidant testing on the extract have antioxidant activity
with an average 1Cso value of 18.85+0.29 which is classified as very strong. The
results of the optimization of the binahong leaf extract gel preparation, obtained a
comparison of HPMC and Carbopol of 4.22 gram : 0.78 grams with a desirability
value of 0.789. The dispersion test value is 4.32+0.014, the adhesion test is
1.38+0.016, the viscosity test is 330.00+8.16 and the pH test is 5. The test results
of the weight test value between the optimal formula and the prediction of
Simplex Lattice Design with One Sample T-test showed no significant difference,
which means it is valid. The results of antioxidant testing on the gel have
antioxidant activity values with an average ICsy value of 50.67+0.46 which is
quite strong.

Keywords: binahong leaf, gel, antioxidant, optimization
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radikal bebas merupakan salah satu senyawa oksigen reaktif, yang
memiliki elektron yang tidak berpasangan. Adanya elektron yang tidak
berpasangan pada radikal bebas menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif
mencari pasangan, dengan cara menyerang dan mengikat elektron molekul yang
berada di sekitarnya. Dampak reaktivitas senyawa radikal bebas bermacam-
macam, misalnya kerusakan pada sel atau jaringan, penyakit autoimun, penyakit
degeneratif hingga kanker (Winarsi, 2007). Langkah yang tepat untuk
menghadapi radikal bebas adalah dengan mengurangi paparannya atau dengan
menggunakan antioksidan, hal ini dikarenaka antioksidan dapat bekerja mengatasi
efek-efek kerusakan pada kulit manusia yang diakibatkan oleh radikal bebas
(Frayonto, dkk., 2019).

Penggunaan senyawa antioksidan juga anti radikal untuk mengatasi
kerusakan pada kulit didasarkan pada teori radikal bebas. Pengaruh dari luar tubuh
seperti sinar ultraviolet, kelembapan udara, suhu, asap rokok, polutan, temperatur,
nutrisi, gaya hidup, semua hal tersebut memberikan konstribusi dalam
pembentukan radikal bebas dan Reactive Oxygen Species (ROS). Hal ini
merangsang peradangan kulit yang akan memicu serangkaian reaksi biokimia di
kulit dan menyebabkan kerusakan jaringan kolagen dermis sehingga terjadi

penuaan dini (photo aging/preamature skin aging) (Rowe and Gyuron, 2010;



Pnnell, 2003; Burke, 2006; Gilchrest, 1995).

Pemberian antioksidan topikal juga mampu mencegah kerusakan kulit yang
disebabkan oleh stress oksidatif. Dikatakan bahwa pemberian antioksidan topikal
dapat mengurangi akumulasi peroksida pada kulit (Yaar and Gilchrest, 2007).
Saat ini banyak dikembangkan produk perawatan kulit dari bahan herbal yang
diklaim dapat melawan tanda-tanda penuaan kulit (Stallings and Lupo, 2009;
Thiele, 2000; Khaiat, 2000; Graft, 2005).

Salah satu tumbuhan yang menarik untuk diteliti sebagai komponen aktif
antioksidan adalah binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) (Selawa, dkk.,
2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk., (2011) menunjukkan
bahwa tumbuhan binahong mengandung senyawa fenol, flavonoid, saponin,
triterpenoid, steroid dan alkaloid. Flavonoid termasuk senyawa fenolik alam yang
berpotensi sebagai antioksidan. Daun binahong berpotensi sebagai antioksidan
alami karena mengandung asam askorbat (vitamin C) dan total fenol yang cukup
tinggi (Sanarto, dkk., 2010).

Untuk mengetahui kemampuan bahan alam dalam meredam radikal bebas,
maka perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan. Uji aktivitas antioksidan dilakukan
dengan menggunakan metode ABTS (2,2-azinobis (3-etilbenzotiazolin-6-
sulfonikasid). Metode ABTS dipilih karena ABTS larut dalam pelarut air maupun
pelarut organik, metode ABTS lebih stabil karena dapat digunakan pada berbagai
tingkat pH yang berbeda, keuntungan lain dari metode ABTS adalah sampel cepat
bereaksi dengan ABTS mencapai kondisi stabil dalam 30 menit (Shalaby and

Shanab, 2013). Penggunaan bahan alam dalam bentuk ekstrak memiliki beberapa



kelemahan seperti sulit dalam penggunaannya dan pemakaian yang tidak nyaman
sehingga perlu dibuat dalam bentuk sediaan salah satunya ialah sediaan gel.

Bentuk sediaan gel mulai berkembang, terutama dalam produk kosmetika
dan produk farmasi (Gupta et al., 2010). Gel merupakan sediaan yang
mengandung banyak air dan memiliki penghantaran obat yang lebih baik jika
dibandingkan dengan salep (Sudjono et al., 2012; Verma et al., 2013). Sediaan gel
dipilih karena gel memiliki sifat mudah dioleskan, mudah dicuci, tidak
meninggalkan lapisan berminyak pada kulit serta memiliki efek menenangkan
karena dingin (Carter, 1975). Pemilihan gelling agent akan mempengaruhi sifat
fisika gel serta hasil akhir sediaan. Gelling agent yang umumnya dipakai yaitu
hidroksi propil metil selulosa (HPMC) dan karbomer (Arikumalasari et al., 2013;
Sudjono et al., 2012)

Formulasi yang mengandung karbopol-HPMC memberikan persentase
difusi obat tertinggi jika dibandingkan dengan formula yang mengandung
karbopol saja atau HPMC saja. Penggunaan kombinasi HPMC dan karbopol sifat
fisika gel yang dihasilkan lebih baik. Hasil pengujian dari uji in vitro release dan
studi rheologikal menunjukkan jika formula dengan karbopol-HPMC memiliki
kekuatan gel yang terbaik. Kombinasi HPMC K4M dan karbopol menunjukkan
hasil yang paling baik karena memiliki kemampuan pelepasan obat yang lebih
baik dibandingkan dengan formulasi yang lainnya (Dewi & Saptarini, 2016).

Proporsi optimum dari HPMC dan karbopol dapat didapatkan dengan
melakukan optimasi. Salah satu metode optimasi yang dapat digunakan untuk

mendapatkan formula optimum adalah Simplex Lattice Design. Penerapan



Simplex Lattice Design digunakan untuk menentukan optimasi formula pada
berbagai perbedaan jumlah komposisi bahan (dinyatakan dalam beberapa bagian)
yang jumlah totalnya dibuat tetap yaitu sama dengan satu bagian (Bolton, 1997).
Metode ini mempunyai keuntungan praktis dan cepat karena tidak merupakan
penentuan formula dengan coba-coba (trial and error) (Asriani, 2015).
Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian untuk
menentukan perbandingan konsentrasi dari HPMC dan karbopol yang
menghasilkan formula gel antioksidan ekstrak daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) yang memiliki Kkarakteristik fisik paling optimal
menurut metode SLD, juga untuk mengetahui kemampuan antioksidan gel ekstrak

etanol daun binahong yang dapat meredam 50% radikal bebas ABTS.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Berapa ICsq dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) dengan metode ABTS?

2. Berapa perbandingan HPMC dan Carbopol yang memberikan karakteristik
fisik paling optimal dalam formula gel antioksidan ekstrak etanol daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)?

3. Berapa ICsp dari formula gel ekstrak etanol daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) yang memiliki karakteristik fisik paling optimal

dengan metode ABTS?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang ada, didapatkan tujuan penelitian sebagai
berikut :

1. Untu mengetahui ICs, dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) dengan metode ABTS.

2. Untuk mengetahui perbandingan HPMC dan Carbopol yang memberikan
karakteristik fisik paling optimal dalam formula gel antioksidan ekstrak etanol
daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis).

3. Untuk mengetahui ICs dari formula optimum ekstrak etanol daun binahong

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dengan metode ABTS.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai pemanfaatan daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dalam
bentuk sediaan gel yang digunakan sebagai antioksidan topikal untuk mengatasi

kerusakan pada kulit.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental
mengenai uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol sediaan gel daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan optimasi HPMC dan carbopol dalam

sediaan gel daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional, Laboratorium FTS
Padat, Laboratorium Kuantitatif Instrumen STIKES Nasional Surakarta, dan
Fakultas Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian

dimulai pada bulan Maret sampai Juni 2021.

C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana maserasi
(Maxi), timbangan analitik (Acis BC 500), cawan porselin (Herma), gelas
ukur (Pyrex), gelas beaker (Pyrex), stick pH, stopwatch, alat uji daya sebar,
alat uji daya lekat, dan Viskometer Brookfield (Rion Viscometer VT.04),
rotary evaporator (IKA HB 10 basic), waterbath (WNB), batang pengaduk

(Herma), blender (philips), corong, labu ukur (pyrex), mikropipet, penjepit

35
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tabung, pipet tetes (Pyrex), pipet ukur (Pyrex), sentrifuge, spektrofotometer
UV-Visible (Shimadzu UV mini-1240), kuvet (HELMA), tabung reaksi
(Herma), rak tabung reaksi (Mitra).
2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), HPMC (Brataco), karbopol (Sigma
Aldrich), Na metabisulfit (E. Merck), propilen glikol, trietanolamin, aquadest,
etanol 70% (Medika), etanol p.a (E. Merck), serbuk Mg, HCI (E. Merck),
NaOH (E. Merck), pereaksi dragendroff, Fehling A, Fehling B, FeCl (E.
Merck), K;S,;0g (E. Merck), ABTS (E. Merck), kuersetin (Alrich Chemist),

dan kain flanel.

D. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu :
1. Variabel bebas
Konsentrasi Karbopol dan hidroksipropilmetilselulosa (HPMC).
2. Variabel tergantung
Homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas dari sediaan gel
serta uji aktivitas antioksidan dengan metode ABTS dari ekstrak etanol daun
binahong.
3. Variabel luar

a. Variabel terkendali



37

Konsentrasi ekstrak daun binahong, pengeringan simplisia, metode
ekstraksi, proses pembuatan gel dan kualitas bahan yang digunakan.
b. Variabel tak terkendali
Kondisi lingkungan pengujian sediaan gel ekstrak daun binahong

(Anredera cordifolia (Ten.).

E. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) adalah ekstrak yang

diperoleh dari ekstraksi simplisia daun binahong dengan metode maserasi dan
menggunaan pelarut etanol 70%.

Inhibition Concentration 50% (ICsp) yaitu konsentrasi sampel yang dapat
meredam radikal ABTS sebanyak 50%. Nilai ICsy yang digunakan untuk
menentukan daya antioksidan yang dihitung menggunakan rumus persamaan
regresi.

. Gelling agent adalah bahan yang digunakan untuk membentuk massa gel,
pada penelitian ini menggunakan HPMC dan karbopol.

. Sifat fisik adalah parameter yang akan diamati untuk mengamati sifat fisik
(organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat dan daya sebar).

Nilai desirability adalah nilai fungsi tujuan optimasi yang menunjukan
kemampuan program untuk memenuhi keinginan berdasarkan kriteria yang

ditetapkan pada produk akhir. Nilai desirability berkisar 0 — 1,0, semakin
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mendeksti 1,0 menunjukkan kemampuan program untuk menghasilkan produk

yang dikehendaki semakin sempurna.

F. Jalanya Penelitian

Determinasi tanaman daun binahong

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah memastikan kebenaran
tanaman daun binahong berkaitan dengan ciri-ciri morfologisnya pada
tanaman daun binahong. Tanaman binahong akan dideterminasi terlebih
dahulu di Fakultas Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta.
. Persiapan Bahan

Daun binahong yang berwarna hijau tua, segar dan tidak berlubang
diambil pada sore dari daerah Sidoharjo, Sragen sebanyak 2 kg lalu dicuci
menggunakan air mengalir dan ditiriskan. Daun bianahong dipotong kecil-
kecil, selanjutnya dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Daun binahong
yang sudah kering dihaluskan dengan cara diblender kemudian diayak

menggunakan ayakan mesh 40.

. Ekstraksi

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dengan perbandingan
bahan dan pelarut yaitu 1 : 10. Serbuk daun binahong sebanyak 400 gram
direndam dengan etanol 70% sebanyak 3000 ml (1:7,5) selama 3 hari. Proses
ekstraksi simplisia dengan bantuan pengocokan atau pengadukan. Setelah 3

hari, dilakukan penyaringan menggunakan kain flannel.
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Ampas dilakukan perendaman kembali menggunakan etanol 70%

sebanyak 1000 mL (1:2,5) selama 2 hari. Setelah 2 hari dilakukan penyaringan

menggunakan kain flannel. Filtrat yang diperoleh dicampurkan dengan filtrat

yang pertama dan diuapkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu

40°C hingga pekat. Selanjutnya, ekstrak diuapkan dengan waterbath hingga

diperoleh ekstrak kental.

. Penapisan Fitokimia

a.

Identifikasi Flavonoid

Sampel ditambahkan serbuk magnesium dan HCI 2 N. Warna merah
hingga jingga, merah muda maka menunjukkan adanya flavonoid
(Ginanjar, 2019).

Identifikasi Fenol

Sampel ditambahkan larutan FeCl;. Warna hijau kehitaman menunjukkan
adanya senyawa fenol (Ginanjar, 2019).

Identifikasi Vitamin C

1 mL Larutan Fehling A dan Fehling B dicampurkan lalu ditambahkan
larutan sampel sebanyak 1 mL pula, jika mengandung vitamin C maka
terbentuk endapan merah bata (Auterhoff & Kovar, 1987).

Identifikasi Alkaloid

1 ml ekstrak ditambah HCI 2N ditambah pereaksi dragendroff.
Terbentuknya endapan warna coklat jingga menunjukkan adanya senyawa
alkaloid (Aryantini,. dkk, 2017).

Identifikasi Saponin
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Ekstrak ditambahkan aquadest panas 10 ml. Kemudian didinginkan dan

dikocok kuat selama 10 detik. Terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang stabil

selama 10 menit pada penambahan 1 tetes asam klorida 2 N busa tidak

hilang (Harbone, 2007).

5. Aktivitas Antioksidan
a. Pembuatan larutan kuersetin
1) Larutan Baku Induk Kuersetin 1000 ppm
Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara serbuk kuersetin

10,0 mg ditimbang seksama dan dilarutkan dengan etanol sampai tanda
batas labu ukur 10,0 ml (Pulungan, 2018).

2) Larutan Intermediet kuersetin 100 ppm

Larutan baku induk kuersetin 1000 ppm dipipet sebanyak 1,0 ml
dan dicukupkan volumenya sampai 10,0 ml dengan etanol sehingga
diperoleh konsentrasi 100 ppm.
b. Pembuatan Larutan Stok ABTS

1) Larutan ABTS: ABTS (7 mM) sebanyak 18,0 mg dilarutkan ke dalam
aquades dalam labu ukur 5,0 ml.

2) Larutan K,S,0g: kalium persulfat (2,45 mM) ditimbang seksama
sebanyak 14,0 mg dilarutkan ke dalam aquades dalam botol sampai
20,0 ml (Rosidah dkk., 2008).

3) Larutan stok ABTS: larutan ABTS sebanyak 5,0 ml ditambahkan 5 ml

larutan kalium persulfat. Sebelum digunakan diinkubasi pada suhu 22-
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24°C selama 12-16 jam pada keadaan gelap, dihasilkan ABTS dengan
warna biru gelap (Pulungan, 2018).

4) Larutan PBS pH 7,4: natrium klorida ditimbang seksama sbanyak 0,8
g, 0,02 g kalium klorida, 0,142 g natrium hidrogen fosfat, 0,024 g
kalium dihidrogen fosfat dilarutkan dalam akuades sampai 100,0 ml
(Pulungan, 2018).

Penentuan Operating Time

Larutan baku kerja sampel ekstrak 6 ppm, diambil 0,1 ml kemudian
ditambahkan 2 ml larutan stok ABTS diukur pada panjang gelombang
maksimum literatur 734 nm dengan interval 1 menit hingga diperoleh
absorbansi stabil. Operating time tercapai pada waktu dihasilkan

absorbansi yang stabil (Rosidah dkk., 2008).

Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum

Larutan stok ABTS dipipet sebanyak 1,0 ml dan dicukupkan
volumenya sampai 25,0 ml dengan PBS pH 7,4 dalam labu ukur.

Absorbansi larutan diukur pada rentang panjang gelombang 700-750 nm,

ditentukan panjang gelombang saat diperoleh serapan tertinggi (Pulungan,

2018).

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Kuersetin dengan Metode ABTS

Larutan baku kerja kuersetin dibuat dari larutan intermediet 100 ppm
dengan masing-masing konsentrasi 2 ppm; 4 ppm; 6 ppm; 8 ppm; dan 10
ppm atau dipipet masing-masing sebanyak 0,1 ml; 0,2 ml; 0,3 ml; 0,4 ml;

0,5 ml ke dalam labu ukur 5 ml, kemudian ditambahkankan volumenya
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sampai tanda batas dengan etanol p.a. Masing-masing konsentrasi dipipet
sebanyak 0,1 ml ditambah 2,0 ml larutan stok ABTS, larutan diinkubasi
selama operating time yang diperoleh dan diukur serapan dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang yang diperoleh
(Pulungan, 2018).
f. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak dengan Metode ABTS

Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara menimbang 10 mg
ekstrak dan dicukupkan volumenya dengan menambah etanol sampai 10
ml. Larutan dipipet sebanyak 1,0 ml dan dicukupkan volumenya sampai
10,0 ml dengan etanol sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm. Larutan
baku kerja dibuat dari larutan intermediet 100 ppm masing-masing dipipet
0,1 ml; 0,2 ml; 0,3 ml; 0,4 ml; 0,5 ml dan dicukupkan volumenya hingga 5
ml dengan etanol p.a, sehingga diperoleh konsentrasi 2 ppm; 4 ppm; 6
ppm; 8 ppm; 10 ppm. Masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 0,1 ml
kemudian ditambah 2 ml larutan stok ABTS. Larutan diinkubasi selama
operating time yang diperoleh dan diukur serapan dengan spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang maksimum radikal ABTS yang diperoleh
(Pulungan, 2018).

6. Optimasi Formula
a. Formula Gel

Langkah pertama dalam melakukan optimasi menggunakan metode

Simplex Lattice Design adalah menentukan komponen yang akan

dioptimasi menggunakan Software Design Expert dan menentukan jumlah
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komponen yang akan dioptimasi. Komponen yang dioptimasi dalam
penelitian ini adalah gelling agent karbopol dan HPMC berdasarkan
formulasi sediaan gel menurut Tambunan dan Sulaiman (2018) yaitu
HPMC 3,50 - 4,50% dan Karbopol 0,50 — 1,50 %.

Software design expert menggunakan metode SLD didapatkan hasil
optimasi dari gelling agent Karbopol dan HPMC sebagai berikut:

Tabel 1. Formula Gel Ekstrak Daun Binahong

Kadar formula gel ekstrak etanol daun binahong (%)
Bahan

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8

Ekstraketanol 64 04 04 04 04 04 04 04
daun binahong

HPMC 45 4 35 35 375 425 4 45
Carbopol 05 1 15 15 125 075 1 05
Triethanolamin 0,25 025 025 025 025 025 025 025
Propilenglikol 10 10 10 10 10 10 10 10
Na. metabisulfit 01 01 01 01 01 01 01 01

Aquades ad. 100 100 100 100 100 100 100 100

Pembuatan gel

Akuades dipanaskan hingga suhu 70°C. Karbopol didispersikan
dalam akuades tersebut menggunakan sampai homogen. HPMC
didispersikan dengan akuades hingga mengembang, lalu ditambahkan ke
dalam karbopol, diaduk hingga homogen. Natrium metabisulfit dilarutkan

dalam air panas, setelah larut dimasukkan dalam massa gel dan diaduk
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sampai homogen. Ekstrak etanol daun binahong dan propilen glikol
ditambahkan dalam massa gel dan diaduk sampai homogen, sambil
menambahkan sisa air (Tambunan dan Sulaiman, 2018).
7. Evaluasi sifat fisik gel
a. Pengamatan organoleptis
Uji organoleptis meliputi bentuk, warna, dan bau dari gel yang
dilakukan secara visual.
b. Uji homogenitas
Homogenitas gel diamati secara visual dengan mengoleskan gel
pada permukaan kaca objek. Diamati apakah terdapat butiran kasar atau
bagian yang tidak tercampur dengan baik, jika tidak ditemukan berarti
homogen (Tambunan dan Sulaiman, 2018).
c. Uji daya sebar
Gel sebanyak 0,5 gram diletakkan di tengah kaca, ditutup dengan
kaca lain yang telah ditimbang dan dibiarkan selama 1 menit, lalu diukur
diameter sebar gel. Selanjutnya diberi penambahan beban setiap 1 menit
sebesar 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram, dan 250 gram lalu diukur
diameter sebar gel (Tambunan dan Sulaiman, 2018). Dikatakan memiliki
daya sebar yang baik bila antara 5 — 7 cm (Garg et al., 2002).
d. Uji daya lekat
Gel sebanyak 0,1 gram dioleskan di atas kaca objek yang ditandai
dengan luas 2x2 cm. Kaca objek lain diletakkan di atas gel tersebut. Beri

beban 1 kg di atas kaca objek selama 5 menit, kemudian kaca objek
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dipasang pada alat uji daya lekat yang telah diberi beban 80 gram. Waktu
dicatat setelah kedua objek tersebut memisah/terlepas. Gel yang baik
memiliki daya lekat yang tinggi, semakin tinggi daya lekat semakin baik
untuk sediaan gel (Tambunan dan Sulaiman, 2018). Dikatakan memiliki
daya lekat yang baik bila lebih dari 1 detik (Yusuf dkk., 2017).
e. UjipH
Pemeriksaan pH dilakukan menggunakan stick pH, warna yang
muncul dibandingkan dengan standar warna pada kisaran pH yang sesuai
(Tambunan dan Sulaiman, 2018). Nilai pH sediaan yang baik bila
memenuhi Kkriteria pH kulit yaitu pH 4,5-6,5 (Nikam, 2017).
f.  Uji viskositas
Penentuan viskositas dilakukan menggunakan viskosimeter Rion seri
VT 04. Gel dimasukkan ke dalam tabung pada viskotester, kemudian
dipasang rotor nomor 2 hingga spindel terendam seluruhnya dalam gel.
Alat dinyalakan dan diamati jarum penunjuk rotor nomor 2 pada skala
viskositas hingga berhenti stabil. Angka yang ditunjukkan jarum penunjuk
dalam satuan dPa.S (1 dPa.S = 1 poise) (Tambunan dan Sulaiman, 2018).
Viskositas gel yang baik sebesar 2000 - 4000 cps (Ardana dkk., 2015).
8. Penentuan formula optimum gel
Penentuan formula optimum gel dilakukan dengan melakukan uji fisik
dari masing-masing formula gel. Uji sifat fisik gel yang dilakukan meliputi

pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat gel. Nilai uji fisik yang didapatkan
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kemudian dimasukkan ke dalam software Design Expert. Didapatkan suatu
nilai desirability dan nilai desirability yang optimal adalah yang mendekati 1.
Verifikasi formula optimal gel

Verifikasi dilakukan untuk membuktikan apakah ada perbedaan antara
hasil prediksi dari software Design Expert dengan hasil pengujian yang
sebenarnya berbeda atau tidak.
Uji antioksidan formula optimal gel

Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara menimbang 10 mg gel
dan dicukupkan volumenya dengan menambah etanol sampai 10 ml. Larutan
dipipet sebanyak 1,0 ml dan dicukupkan volumenya sampai 10,0 ml dengan
etanol sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm. Larutan baku kerja dibuat dari
larutan intermediet 100 ppm masing-masing dipipet 0,5 ml; 1,0 ml; 1,5 ml; 2
ml; 2,5 ml dan dicukupkan volumenya hingga 5 ml dengan etanol p.a,
sehingga diperoleh konsentrasi 10 ppm; 20 ppm; 30 ppm; 40 ppm; 50 ppm.
Masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 0,1 ml kemudian ditambah 2 ml
larutan stok ABTS. Larutan diinkubasi selama operating time yang diperoleh
dan diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang

maksimum radikal ABTS yang diperoleh (Pulungan, 2018).

G. Analisis Hasil

Penentuan Aktivitas Antioksidan
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Hasil uji penangkal bebas metode ABTS pada ekstrak dipaparkan sebagai
hasil penelitian, sehingga didapat jumlah persen penangkal antioksidan

dihitung menggunakan rumus (Cholisoh, 2008).

Absorbansi radikal ABTS — absorbansi radikal sisa

0,
Absorbansi radikal ABTS x 100 %

% Inhibisi =

2. Perhitungan Nilai ICs
Perhitungan nilai 1Cs; menggambarkan konsentrasi larutan uji yang dapat
menangkal radikal bebas sebesar 50 % melalui persamaan garis regresi linier
yang menyatakan hubungan antara konsentrasi larutan uji (x) dengan %
inhibisi (y). Persamaan regresi linier Y = BX + A yang diperoleh dari mencari
nilai 1Cso dengan Y adalah % inhibisi sebesar 50% dan X adalah konsentrasi
(Molyneux, 2004). Perhitungan ICsy dapat dituliskan dengan cara mengubah

Y=50 Y=BX+A

50=BX+A
_50—-A _
X= = = 1Cso

3. Kategori antioksidan
Antioksidan dikategorikan sangat kuat jika nilai 1Csy kurang dari 50 ppm,
antioksidan dikategorikan kuat jika 1Cso bernilai 50-100 ppm, antioksidan
dikategorikan sedang jika 1Csy bernilai 100-150 ppm, dan antioksidan
dikategorikan lemah jika ICsq bernilai lebih dari 150 ppm. Semakin kecil nilai
ICso berarti semakin kuat daya antioksidannya (Hudaya, 2010).

4. Optimasi formula gel
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Analisis data dilakukan mengunakan metode Simplex Lattice Design
menggunakan software Design Expert versi 11 yang selanjutnya diketahui
formula sediaan gel yang paling optimal yaitu formula yang memiliki nilai

desirability mendekati 1.

. Verifikasi

Formula yang optimal kemudian kemudian dilakukan verifikasi dengan
mengevaluasi sifat-sifat fisiknya, hasilnya dibandingkan dengan hasil teoritis

dari SLD dengan uji T-test.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
memiliki nilai rata-rata 1Csp 18,85+0,29 yang tergolong sangat kuat.

2. Perbandingan gelling agent HPMC dan Carbopol yang memberikan
karakteristik fisik yang paling optimal dalam formula gel ekstrak daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yaitu 4,221 gram : 0,779
gram.

3. Sediaan gel ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
memiliki kemampuan sebagai peredam radikal bebas dengan nilai ICs

rata-rata 50,67+0,46 yang tergolong kuat.

B. Saran
1. Perlu dilakukan uji stabilitas pada gel antioksidan ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.).
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi ekstrak daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) dengan jenis sediaan antioksidan

yang lain.

73
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